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Abstract. The advancement of science and technology and the changes that have taken place have given rise to a 

new awareness that Indonesia no longer stands alone. Indonesia is in the middle of a vast and modern world, an 

open world so that people are free to compare life with other countries. The rapid development of information 

technology in the current era of globalisation is inevitable in its influence on the world, especially in the world 

of education. This study aims to determine the development of science and technology in the school environment, 

to determine the impact of technological developments in education, to determine the role of technology in 

supporting learning in schools, and to determine the development of technology in schools SMPN 85 Jakarta and 

SMAN 34 Jakarta. This type of research uses a qualitative approach. Qualitative research is descriptive research 

and tends to use analysis. Process and meaning are emphasised in this research. The theoretical foundation is 

used as a guide so that the focus of the research is in accordance with the facts in the field. The results of the 

research issued in the form of articles are written works that contain opinions or opinions of writers on problem 

issues, which aim to inform, influence, and convince readers. Posters, image media that combine visual elements 

such as lines, images, and words that can attract attention. At this stage our team will create a poster that contains 

the essence of the problem we are researching, and video documentation. Documentary, a work that leads to 

something real, factual, by recording the reality of an event. At this stage our team will record everything that 

happens in the field such as interviewing students about the development of science and technology in their school. 
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Abstrak. Dalam Kemajuan IPTEK dan perubahan yang telah terjadi memberikan kesadaran baru bahwa 

Indonesia tidak lagi berdiri sendiri. Indonesia berada di tengah-tengah dunia yang luas dan modern, dunia terbuka 

sehingga orang bebas membandingkan kehidupan dengan negara-negara yang lain. Perkembangan teknologi 

informasi yang semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia 

terutama dalam dunia pendidikan. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui perkembangan IPTEK di lingkungan 

sekolah, untuk mengetahui dampak perkembangan teknologi di pendidikan, untuk mengetahui peran teknologi 

dalam mendukung pembelajaran di sekolah, dan untuk mengetahui perkembangan teknologi di sekolah SMPN 

85 Jakarta dan SMAN 34 Jakarta. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna lebih 

ditonjolkan dalam penelitian ini. Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan fakta di lapangan. Hasil penelitian yang dikeluarkan berupa artikel, artikel merupakan sebuah karya tulis 

yang berisikan opini atau pendapat penulis tentang isu permasalahan, yang bertujuan untuk memberikan 

informasi, mempengaruhi, meyakinkan pembaca. Poster, media gambar yang mengkombinasikan unsur-unsur 

visual seperti garis, gambar, dan kata-kata yang dapat menarik perhatian. Pada tahapan ini tim kami akan 

membuat poster yang berisikan inti dari permasalahan yang kita teliti., dan video dokumentasi. Dokumenter, 

sebuah karya yang mengarah pada sesuatu yang nyata, faktual, dengan merekam realita dari sebuah peristiwa. 

Pada tahap ini tim kami akan merekam seluruh hal yang terjadi di lapangan seperti mewawancarai siswa dan 

siswi tentang perkembangan IPTEK yang ada di sekolah mereka. 
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PENDAHULUAN 

Memasuki abad ke- 21 dunia pendidikan di Indonesia menjadi heboh. Kehebohan 

tersebut bukan disebabkan oleh kehebatan mutu pendidikan nasional tetapi lebih banyak 

disebabkan karena kesadaran akan bahaya keterbelakangan pendidikan di Indonesia. Hal ini 

disebabkan karena beberapa hal yang mendasar, salah satunya yaitu memasuki abad ke- 21 

arus globalisasi dirasakan kuat dan terbuka. Kemajuan IPTEK dan perubahan yang telah terjadi 

memberikan kesadaran baru bahwa Indonesia tidak lagi berdiri sendiri. Indonesia berada di 

tengah-tengah dunia yang luas dan modern, dunia terbuka sehingga orang bebas 

membandingkan kehidupan dengan negara-negara yang lain. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

berjalan beriringan untuk membangun sebuah kemajuan dalam perkembangan global. Ilmu 

pengetahuan menjadi studi tentang alam serta perilaku dunia fisik dengan alam melalui 

metode ilmiah. 

Ilmu pengetahuan didefinisikan sebagai proses mengamati, mengidentifikasi, 

eksperimen, deskripsi, penyelidikan, dan penjelasan teoritis tentang fenomena alam tersebut. 

Sedangkan teknologi ialah kumpulan teknik dan proses yang digunakan dalam produksi 

barang atau jasa, serta pencapaian tujuan seperti penyelidikan ilmiah. Ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah menjadi kekuatan pendorong utama dalam transformasi pendidikan di era 

modern, perkembangan, manfaat, dan tantangan yang dihadapi dalam penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam dunia pendidikan (Amira, 2021). IPTEK sangat berpengaruh 

dalam pendidikan Indonesia, perkembangan teknologi dari masa ke masa menjadi lebih 

canggih didasarkan inovasi dan kreatifitas manusia. Perkembangan teknologi informasi yang 

semakin pesat di era globalisasi saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia 

pendidikan. Tuntutan global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa 

menyesuaikan perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, 

terutama penyesuaian penggunaannya bagi dunia pendidikan khususnya dalam proses 

pembelajaran. 

Teknologi informasi merupakan perkembangan sistem informasi dengan 

menggabungkan antara teknologi komputer dengan telekomunikasi (Juliyati, 2013: 02). 

Teknologi pembelajaran terus mengalami perkembangan seiring dengan perkembangan zaman. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sehari-hari kita sering jumpai adanya pemanfaatan dari 

perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan¹. Penerapan teknologi di dalam kegiatan 

pembelajaran ditandai dengan hadirnya e-learning yang dengan semua variasi tingkatannya 

telah memfasilitasi perubahan dalam pembelajaran yang disampaikan melalui semua media 

elektronik seperti: audio/video, TV interaktif, compact disc (CD), dan internet. Seperti yang 
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sering dilakukan oleh guru atau dosen yaitu mengkombinasikan alat teknologi dalam proses 

pembelajaran². Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) memiliki peran yang sangat penting 

dalam bidang pendidikan yaitu Peningkatan Pembelajaran Iptek memungkinkan 

pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dan menarik. Contohnya, penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran online atau aplikasi pembelajaran dapat membuat pendidikan 

lebih interaktif dan mudah diakses. 

Akses Pendidikan yang Lebih Luas juga berperan penting dalam pengembangan 

metode pembelajaran, Iptek telah memungkinkan pendidikan jarak jauh dan pembelajaran 

online, sehingga orang dari berbagai latar belakang dan lokasi geografis dapat mengakses 

pendidikan tanpa harus hadir di tempat fisik tertentu. Kustomisasi Pembelajaran Teknologi 

seperti analitik pembelajaran dan kecerdasan buatan dapat membantu guru dan instruktur 

dalam mengidentifikasi kebutuhan individu siswa dan menyusun kurikulum yang lebih sesuai 

dengan kemampuan dan minat mereka. Sumber Belajar Iptek memungkinkan akses ke 

berbagai sumber belajar online, seperti ebook, video pembelajaran, simulasi, dan konten 

interaktif lainnya, yang dapat membantu memperkaya pengalaman belajar. 

 

Tinjauan Pustaka 

IPTEK 

Kata “IPTEK” singkatan dari “Ilmu Pengetahuan dan Teknologi”, IPTEK adalah ilmu 

yang mempelajari perkembangan teknologi berdasarkan ilmu pengetahuan, seiring berjalannya 

perkembangan global, ilmu pengetahuan dan teknologi berjalan beriringan membentuk 

kemajuan (Khairally, 2021). IPTEK merupakan awal dari kesuksesan bangsa, karena bisa 

menciptakan sesuatu hal yang baru yang sebelumnya tidak bisa terjadi dapat terjadi. Hal 

tersebut dinyatakan oleh Prof. Agus pada tahun dalam pidato presiden Soekarno di Malang 

pada tahun 1958 bahwa “bangsa ini akan maju dan sejahtera jika pembangunannya 

dilandaskan pada ilmu pengetahuan dan teknologi”. Dari pendapat ini kita bisa mengetahui 

bahwa tanpa adanya teknologi dan pendidikan maka tidak akan pernah ada yang namanya 

kemajuan (Mulyani, Haliza, 2021:01). 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) sudah sangat pesat di berbagai bidang, 

salah satunya di dalam dunia pendidikan. Segala bentuk proses pembelajaran dapat dilakukan 

dengan mudah. Tondeur et al ( Selwyn, 2011) menyatakan bahwa teknologi digital sekarang 

sudah mulai digunakan di dalam bidang pendidikan sebagai   sarana   untuk mendukung 

pembelajaran, baik sebagai alat informasi (Mulyani, Haliza, 2021:01). Perkembangan IPTEK 

yang sangat pesat ini memunculkan peralatan dan aplikasi yang sangat mudah dipelajari dan 
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dimanfaatkan menjadi media pembelajaran. Dalam berkembangnya teknologi di dalam dunia 

pendidikan sekarang, pendidik maupun peserta didik dapat mencari dan menemukan berbagai 

informasi mengenai pengetahuan dengan cepat melalui jaringan internet (Mulyani, Haliza, 

2012:01). 

 

Pendidikan 

Dalam bidang pendidikan, teknologi digital telah menjadi alat untuk menunjang proses 

belajar mengajar antara guru dan siswa. Inovasi pembelajaran semakin berkembang dengan 

adanya inovasi pembelajaran online yang semakin memudahkan proses pendidikan. Guru 

dapat secara luas menciptakan banyak ide dan inisiatif dalam mengajar. Beragam aplikasi dan 

metode agar pembelajaran tidak monoton dan membosankan seperti kuis online, mengerjakan 

latihan dengan gambar dan presentasi menarik, membuat video dan masih banyak cara 

mengajar lainnya dengan alat pembelajaran ini. 

Ingatlah bahwa dalam memberikan materi, guru dapat memanfaatkan teknologi berupa 

LCD proyektor sebagai sarana penyampaian materi kepada siswa.Alat pembelajaran juga 

sangat membantu siswa dalam mengerjakan dan mengumpulkan pekerjaan rumah, apalagi 

pada masa PJJ/online ini, siswa di rumah tidak perlu bersusah payah mengerjakan dan 

mengumpulkan pekerjaan rumah karena rumitnya kompleksitas dan kemajuan teknologi 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi oleh karena itu, proses pembelajaran 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. 

 

Pengaruh IPTEK Dalam Pendidikan 

IPTEK sangat berpengaruh dalam pendidikan. IPTEK telah mengubah cara kita untuk 

mengakses dan menyebarkan informasi. Internet dan perangkat teknologi telah membuka 

akses ke sumber daya pendidikan yang tak terbatas, dan itu memungkinkan adanya 

pembelajaran jarak jauh dengan memfasilitasi kolaborasi antar pelajar. Dengan adanya IPTEK 

terciptalah aplikasi dan perangkat lunak yang beredukasi, seperti platform pembelajaran 

online dan alat pembelajaran berbasis teknologi, telah memperkaya pengalaman belajar. 

Mereka menyediakan cara interaktif dan menarik untuk mengajar dan belajar. Teknologi juga 

mempermudah proses pembelajaran dengan menyediakan alat-alat seperti kalkulator, 

perangkat lunak simulasi, dan e-book. Ini dapat membantu siswa memahami konsep-konsep 

yang sulit dengan lebih baik. 

 

 



 
 

e-ISSN: 2964-9684; p-ISSN: 2964-9463, Hal 103-118 
 

 

IPTEK memungkinkan pendekatan pembelajaran yang lebih personal. Algoritma dan 

data analytics dapat digunakan untuk menyusun rencana pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan individu siswa.Pendidikan modern harus mencakup pengajaran keterampilan 

teknologi yang diperlukan dalam dunia kerja. IPTEK memainkan peran penting dalam 

persiapan siswa untuk pekerjaan masa depan.Kurikulum pendidikan terus berkembang untuk 

mencerminkan perkembangan IPTEK. Subyek seperti sains, teknologi, rekayasa, dan 

matematika (STEM) menjadi lebih penting.Selain itu penting juga bagi kita untuk 

mengevaluasi efektivitas pembelajaran online dan dampaknya terhadap prestasi siswa dan 

pengalaman pembelajaran mereka. Dengan memahami peran IPTEK dalam pendidikan dan 

mengidentifikasi tantangan serta peluangnya, kita dapat mengembangkan pendekatan yang 

lebih baik dalam menggunakan teknologi untuk meningkatkan pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Kami menyampaikan bahwa Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis. Proses dan makna lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 85   Jakarta   dan   SMAN   34   Jakarta, pada 

Oktober 2023. Alasan penulis memilih lokasi tersebut adalah dengan memperhitungkan 

aksesibilitas, dimana lokasi penelitian mudah untuk dijangkau oleh peneliti. 

Populasi penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang 

dapat berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, 

dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber dan penelitian. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa dan siswi SMPN 85 Jakarta dan SMAN 34 Jakarta. 

Sampel adalah bagian dari sejumlah populasi dengan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. Ukuran sampel atau jumlah sampel yang diambil 

merupakan hal penting jika peneliti melakukan penelitian yang menggunakan analisis 

kuantitatif. Dengan mempertimbangkan beberapa alasan, penelitian menggunakan sampel 

dalam penelitian kali ini. Adapun sampel dihitung dengan rumus Slovin dan sampling error 

(berapa persen%) sehingga didapat sampel sejumlah (berapa siswa dan siswi). 

Pengertian teknik pengumpulan data adalah “Pengumpulan data dalam penelitian 

ilmiah adalah prosedur sistematis untuk memperoleh data yang diperlukan” (Batri, 2023). 

Dalam penelitian ini kami mengambil teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih 
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yang berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan mengumpulkan data-

data berupa informasi. Oleh karena itu, teknik wawancara adalah salah satu cara pengumpulan 

data terbaik untuk kegiatan kali ini, yaitu untuk mengumpulkan informasi dari siswa dan siswi 

SMPN 85 Jakarta dan SMAN 34 Jakarta mengenai informasi perkembangan IPTEK pada 

pendidikan. Jenis wawancara yang digunakan pada wawancara kali ini adalah wawancara 

terstruktur, dimana semua pertanyaan-pertanyaan yang ingin diajukan sudah dipersiapkan 

secara rinci dan lengkap. 

Observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan langsung terhadap objek penelitian yaitu mengenai perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dalam bidang pendidikan di SMPN 85 Jakarta dan 

SMAN 34 Jakarta lalu, dokumentasi merupakan pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan topik yang diteliti, sehingga akan diperoleh 

data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. Teknik dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data sekunder mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

dalam bidang pendidikan di SMPN 85 Jakarta dan SMAN 34 Jakarta 

Setelah melakukan penelitian kami mengimplementasikan hasil penelitian kami 

menjadi beberapa luaran yaitu artikel, poster, dan dokumenter. Artikel adalah sebuah karya 

tulis yang berisikan opini atau pendapat penulis tentang isu permasalahan, yang bertujuan 

untuk memberikan informasi, mempengaruhi, meyakinkan pembaca. Artikel ini ditulis untuk 

mengetahui apa saja isu permasalahan yang timbul pada masyarakat, serta memiliki tujuan 

untuk memberikan informasi kepada para pembaca tentang perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK) dalam bidang pendidikan terutama di SMPN 85 Jakarta dan SMAN 34 

Jakarta. 

Poster adalah media gambar yang mengkombinasikan unsur-unsur visual seperti garis, 

gambar, dan kata-kata yang menarik dengan tujuan agar bisa menarik perhatian pembaca. Pada 

tahapan ini tim kami akan membuat poster yang berisikan tentang inti dari permasalahan yang 

kita teliti lalu dokumenter merupakan sebuah karya yang mengarah pada sesuatu yang nyata, 

faktual, dengan merekam realita dari sebuah peristiwa. Pada tahap ini tim kami akan merekam 

seluruh hal yang terjadi di lapangan seperti mewawancarai siswa dan siswi tentang 

perkembangan IPTEK yang ada di sekolah mereka. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui beberapa proses pengumpulan data, mulai dari 

wawancara dengan informan terkait, observasi langsung di lapangan, dan dari data dokumenter 

yang diperoleh dari kuesioner dan dokumen yang tersedia di lokasi penelitian. Oleh karena itu, 

pada bab ini peneliti akan menguraikan pembahasan berdasarkan arah dan tujuan penelitian. 

Pada bagian pembahasan bab ini, peneliti akan mengintegrasikan temuan dari data lapangan 

dengan teori yang ada. Pada bagian pembahasan bab ini, peneliti juga akan memaparkan 

analisis data yang diperoleh, yang disebutkan berupa data primer dan data sekunder, yang 

kemudian diinterpretasikan secara rinci. 

Pada bab ini memfokuskan pembahasan yang pertama yaitu pelaksanaan pembelajaran 

hybrid learning di SMPN 85 Jakarta dan SMAN 34 Jakarta. Kedua, implikasi pelaksanaan 

pembelajaran hybrid learning terhadap kegiatan belajar-mengajar di SMPN 85 Jakarta dan 

SMAN 34 Jakarta. Kemudian yang ketiga, pengoptimalan manfaat teknologi dalam 

pembelajaran hybrid learning di SMPN 8 Jakarta dan SMAN 34 Jakarta. 

Model hybrid learning merupakan model pembelajaran yang memadukan dua model 

pembelajaran yaitu tatap muka dan daring namun secara bersamaan (Rasminto, 2021). 

Sehingga dalam pelaksanaanya, ada kalanya peserta didik dan tenaga pendidik bertatap muka 

langsung di kelas, dan ada kalanya melakukan pembelajaran jarak jauh. Tony Bates percaya 

bahwa kualitas dan cakupan dapat ditingkatkan melalui teknologi jika dunia pendidikan dapat 

menggunakannya secara bijak untuk pelatihan dan pendidikan dan jika teknologi tersebut 

memainkan peran dan signifikansi yang sangat penting bagi kesejahteraan ekonomi, di mana 

teknik pengajaran baru ini akan menjadi dua cara, kolaboratif dan interdisipliner (Toni, Bates, 

1995: 42). Metode pengajaran yang berpusat pada siswa, membantu siswa untuk berani 

mengemukakan pendapat, bertanya dan berdiskusi di luar kelas daripada di dalam kelas. 

Prestasi dan motivasi siswa dipengaruhi oleh pola belajar dan mempunyai dampak yang 

signifikan terhadap siswa. 

Pembelajaran berbasis hybrid learning, selain dapat meningkatkan hasil belajar, juga 

bermanfaat dalam meningkatkan hubungan komunikasi pada tiga model pembelajaran: 

lingkungan pembelajaran kelas tatap muka, lingkungan pembelajaran hybrid learning, dan 

lingkungan pembelajaran jarak jauh secara penuh. Para peneliti memberikan bukti yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran campuran menciptakan rasa kebersamaan yang lebih kuat 

di kalangan siswa dibandingkan pembelajaran tatap muka atau pembelajaran jarak jauh. 
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Penerapan hybrid learning dapat dipahami sebagai perpaduan pembelajaran, antara 

lain penerapan pembelajaran di kelas konvensional serta pembelajaran online berbasis 

WhatsApp, Zoom Meeting, Google Classroom dan Modul E-Book untuk melanjutkan 

pemberian materi dan pekerjaan rumah. Namun intinya bukan sepenuhnya menggantikan 

model pembelajaran konvensional di kelas, melainkan memperkuatnya melalui 

pengembangan teknologi pendidikan, termasuk aplikasi pelengkapnya. 

Pada tahap analisis peneliti menganalisis kebutuhan pengembangan model hybrid 

learning dengan memanfaatkan WhatsApp, Zoom Meeting, Google Classroom dan Modul E-

Book dengan membagikan angket dan wawancara dengan peserta didik di SMPN 85 Jakarta 

dan SMAN 34 Jakarta. Hasil analisis akan dijadikan dasar untuk mengembangkan model 

pembelajaran dengan model hybrid. 

 

Gambar 1. Design Hybrid Learning 

Gambar diatas menjelaskan alur dan pelaksanaan pembelajaran secara hybrid atau 

campuran dengan sistem tatap muka dan jarak jauh secara bersamaan yang dilaksanakan di 

SMPN 85 Jakarta dan SMAN 34 Jakarta. Mengingat kondisi setiap sekolah berbeda, maka 

implementasi hybrid learning juga dapat dipilih sesuai dengan kondisi masalah tersebut. Dalam 

penelitian ini, implementasi hybrid learning yang terdapat di sekolah yang diteliti yakni SMPN 

85 Jakarta dan SMAN 34 Jakarta. 

Dalam proses belajar mengajar yang dilandasi minat akan mendorong siswa belajar 

lebih baik daripada belajar tanpa adanya minat. Menurut Slameto, bahwa minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh 

(Slameto, 1995: 180). Minat muncul ketika siswa tertarik pada sesuatu karena sesuai dengan 

kebutuhan mereka atau merasa menganggap ada sesuatu yang bermakna bagi dirinya untuk 

dipelajari. Namun demikian, minat tanpa adanya usaha yang giat maka belajar juga akan sulit 

untuk berhasil. Minat dapat diaplikasikan melalui perhatian dan partisipasi dalam suatu 

aktivitas. Siswa yang memiliki minat yang tinggi terhadap subjek cenderung untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut serta adanya keterlibatan 
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diri dalam mempelajari suatu hal yang diminatinya. Dalam meningkatkan minat belajar siswa 

diperlukan beberapa usaha seorang guru. Salah satunya menggunakan berbagai macam variasi 

gaya mengajar baik dalam metode penyampaian materi maupun keterampilan-keterampilan 

yang lain sehingga siswa dapat bersemangat dan berminat untuk mempelajari materi ajar. 

Penggunaan perangkat teknologi, seperti laptop atau tablet, telah menjadi bagian 

integral dari lingkungan pembelajaran di SMPN 85 Jakarta dan SMAN 34 Jakarta. Observasi 

dan wawancara menunjukkan bahwa kedua sekolah ini telah mengadopsi pendekatan 

progresif dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Siswa-siswi 

di SMPN 85 dan SMAN 34 aktif menggunakan laptop atau tablet sebagai alat bantu dalam 

memahami dan menjelajahi materi pelajaran. 

Perangkat-perangkat tersebut memungkinkan akses ke sumber daya pembelajaran 

daring, e-book, dan platform pembelajaran online, yang semuanya memberikan dukungan 

tambahan untuk pengajaran yang lebih kaya dan terdiversifikasi. Selain itu, guru-guru di kedua 

sekolah ini memanfaatkan perangkat teknologi tersebut untuk menyampaikan materi pelajaran 

secara interaktif, termasuk presentasi multimedia dan aplikasi edukatif yang memperkaya 

pengalaman belajar siswa. 

 

Gambar 2. Diagram jawaban penggunaan perangkat teknologi, seperti laptop atau 

tablet, dalam pembelajaran hybrid 

Berdasarkan Gambar 2, hasil kuesioner yang kami lakukan mengenai penggunaan 

perangkat teknologi, seperti laptop atau tablet dalam pembelajaran hybrid learning, 

didapatkan data yaitu 33% menjawab sangat sering menggunakan perangkat teknologi 

pembantu dalam pembelajaran hybrid learning. Kemudian 26% menjawab sering, 20% 

menjawab jarang, 15% menjawab pernah, dan 6% menjawab tidak pernah. Dari data tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden cenderung aktif menggunakan perangkat 

teknologi, seperti laptop atau tablet, dalam konteks pembelajaran hybrid learning. Proporsi 

yang tinggi dari responden yang menyatakan sering atau sangat sering menggunakan perangkat 

tersebut mencerminkan bahwa pengintegrasian teknologi telah menjadi bagian penting dari 
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pengalaman pembelajaran. Meskipun demikian, terdapat pula sebagian responden yang jarang 

atau bahkan tidak pernah menggunakan perangkat teknologi dalam pembelajaran hybrid 

learning. 

"Penggunaan laptop selama pembelajaran hybrid benar-benar memudahkan saya. 

Saya bisa mengakses semua materi pelajaran, tugas, dan informasi penting dengan cepat dan 

efisien. Dengan laptop, saya juga dapat berpartisipasi dalam diskusi online dan berkolaborasi 

dengan teman-teman secara virtual. Namun, terkadang saya merasa kesulitan memisahkan 

waktu belajar dan waktu bersantai karena laptop selalu tersedia di sekitar saya. Meskipun 

begitu, secara keseluruhan, saya merasa perangkat teknologi ini sangat penting dan membantu 

dalam menghadapi tantangan pembelajaran hybrid." wawancara siswa 1 di SMPN 85 Jakarta. 

"Laptop menjadi sahabat setia saya selama pembelajaran hybrid. Saya bisa membaca 

e-book, mencari referensi online, dan mengerjakan tugas dengan lebih praktis. Namun, 

kadang-kadang saya merasa terlalu bergantung pada teknologi dan merindukan interaksi 

langsung dengan guru dan teman-teman di kelas. Selain itu, ada saat-saat di mana koneksi 

internet tidak stabil, yang mengganggu jalannya pembelajaran online. Meskipun demikian, 

saya mengakui bahwa laptop membuka akses ke dunia pengetahuan yang lebih luas dan 

membantu saya mengatasi pembelajaran hybrid dengan lebih baik." wawancara siswa 1 di 

SMAN 34 Jakarta. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa mengenai penggunaan perangkat 

teknologi, seperti laptop atau tablet, dalam pembelajaran hybrid, dapat disimpulkan bahwa 

perangkat tersebut memegang peran penting dalam mendukung pengalaman pembelajaran. 

Siswa menyatakan bahwa laptop memberikan kemudahan akses terhadap materi pelajaran, 

memungkinkan partisipasi dalam diskusi online, dan memfasilitasi kolaborasi virtual dengan 

teman-teman. Meskipun demikian, beberapa siswa merasakan tantangan, seperti kesulitan 

memisahkan waktu belajar dan waktu istirahat, dan adanya ketergantungan pada teknologi. 

Dalam konteks pembelajaran hybrid, keterlibatan siswa memegang peranan krusial 

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa 

cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran saat menggunakan perangkat teknologi seperti 

laptop atau tablet. Penggunaan teknologi memberikan fleksibilitas kepada siswa untuk 

mengakses sumber daya pembelajaran secara mandiri dan berkolaborasi dengan teman sekelas 

melalui platform online. 

"Menurut pengalaman saya, keterlibatan siswa dalam pembelajaran hybrid sangat 

bergantung pada sejauh mana guru dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menarik. 

Saat guru berhasil menggunakan teknologi dengan baik dan mengadakan kegiatan interaktif, 
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saya merasa lebih termotivasi untuk terlibat dalam pembelajaran. Namun, terkadang saya 

juga merasakan tantangan dalam menjaga keterlibatan karena rasa keterpisahan dengan 

teman sekelas. Oleh karena itu, penting bagi kita sebagai siswa untuk tetap aktif 

berpartisipasi dalam diskusi online dan memanfaatkan kesempatan untuk 

berkolaborasi dengan teman-teman dalam proyek kelompok." wawancara siswa 2 di SMPN 

85 Jakarta. 

"Keterlibatan saya dalam pembelajaran hybrid sangat dipengaruhi oleh kejelasan 

instruksi dan mendukungnya teknologi. Saat saya dapat dengan jelas memahami tujuan 

pembelajaran dan guru memanfaatkan perangkat teknologi dengan efektif, saya merasa lebih 

termotivasi untuk terlibat aktif. Namun, saya merasakan bahwa terkadang ada kesulitan untuk 

tetap fokus dan terlibat secara maksimal, terutama ketika pembelajaran dilakukan secara 

online. Rasa keterlibatan juga dipengaruhi oleh sejauh mana saya merasa terkoneksi dengan 

teman sekelas dan guru. Saya berharap dapat terus meningkatkan keterlibatan ini dengan 

mendukung upaya dari kedua pihak, guru dan siswa, dalam menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang interaktif dan kolaboratif." wawancara siswa 2 di SMAN 34 Jakarta. 

Namun, seiring dengan keuntungan tersebut, tantangan muncul dalam menjaga tingkat 

keterlibatan yang optimal. Beberapa siswa mengungkapkan adanya kesulitan dalam 

memisahkan waktu untuk belajar dan waktu untuk istirahat, yang dapat mengurangi tingkat 

keterlibatan mereka. Oleh karena itu, perlu ditemukan strategi yang efektif untuk mengelola 

waktu belajar secara seimbang dan mencegah kelelahan belajar. 

Selain itu, keterlibatan siswa juga terkait erat dengan cara guru menyampaikan materi 

pelajaran. Hasil observasi menunjukkan bahwa interaktivitas guru dan penggunaan teknologi 

dalam penyampaian materi dapat meningkatkan partisipasi siswa. Guru perlu memiliki 

keterampilan dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang menarik, memotivasi siswa 

untuk aktif berpartisipasi, baik dalam kelas fisik maupun daring. 

Selanjutnya, keterlibatan siswa dalam pembelajaran hybrid juga dipengaruhi oleh 

sejauh mana mereka merasa terkoneksi dengan komunitas pembelajaran. Rasa kebersamaan 

dan interaksi sosial, meskipun melalui media online, memiliki dampak positif terhadap 

motivasi dan keterlibatan siswa. 

Pembelajaran dengan model hybrid learning ini dinilai lebih efektif daripada model 

pembelajaran tatap muka yang dilakukan secara terpisah dan pembelajaran daring yang 

dilakukan terpisah, meskipun model hybrid learning banyak memiliki keunggulan dan 

dibutuhkan saat ini (Nabilah, 2022), akan tetapi juga memiliki kendala. Kendala yang terjadi 

yaitu ketika pada saat pembelajaran tersebut dilaksanakan secara bersamaan, seringkali 
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sebagian siswa yang melaksanakan daring ada yang terkendala koneksi, kehabisan kuota data 

internet ataupun gawai yang dimiliki memiliki keterbatasan seperti kurang storage atau kamera 

dan microphone yang rusak. 

 

Gambar 3. Diagram jawaban kendala selama pembelajaran daring 

 

Berdasarkan Gambar 3, hasil kuesioner yang kami lakukan mengenai kendala selama 

pembelajaran daring, didapatkan data 43% menjawab koneksi lambat sebagai kendala terbesar 

selama pembelajaran daring. Perolehan jawaban koneksi lambat sebagai data tertinggi dalam 

kendala selama pembelajaran daring. Kemudian 33% menjawab Keterbatasan kuota data 

internet, dan 24% menjawab Keterbatasan gawai pendukung. Dari uraian hasil kuesioner 

mengenai kendala selama pembelajaran daring dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa 

menjawab koneksi lambat menjadi keluhan gterbesar mereka saat pembelajaran daring. Dari 

kendala tersebut dapat menyebabkan siswa ketinggalan materi yang disampaikan oleh 

gurunya. Kendala tersebut dapat berdampak pada siswa yang melakukan pembelajaran daring 

sehingga tidak maksimal dalam melaksanakan pembelajaran dan tidak efisien. Selain itu 

pembelajaran daring juga dapat membahayakan kesehatan seperti halnya selalu sering 

melakukan pembelajaran dengan gawai dapat membahayakan penglihatan karena dapat terkena 

radiasi dari gawai tersebut (Daon, 2018). 

"Salah satu kendala terbesar yang saya alami selama pembelajaran online adalah 

masalah koneksi internet yang tidak stabil. Terkadang, ketika sedang dalam sesi pembelajaran, 

koneksi internet saya bisa tiba-tiba terputus, yang membuat saya kehilangan materi yang 

diajarkan. Hal ini tidak hanya mengganggu konsentrasi, tetapi juga membuat saya kesulitan 

untuk berpartisipasi dalam diskusi online dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Terkadang, 

saya merasa bahwa kualitas pendidikan online kami sangat tergantung pada kualitas koneksi 

internet, yang bisa sangat mempengaruhi hasil pembelajaran saya." wawancara siswa 3 di 

SMPN 85 Jakarta. 
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"Salah satu kendala selama pembelajaran online adalah kurangnya interaksi sosial. 

Selain itu, kendala teknis juga merupakan masalah seringkali. Ada situasi di mana koneksi 

internet saya tidak stabil, dan ini bisa membuat saya kehilangan materi pelajaran atau 

terputus dari sesi pembelajaran online. Selain itu, masalah teknis lainnya seperti gangguan 

audio atau video juga kadang-kadang mengganggu proses pembelajaran. Ini bisa 

mempengaruhi kualitas pengalaman belajar saya." wawancara siswa 3 di SMAN 34 Jakarta. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa-siswi SMPN 85 Jakarta dan SMAN 34 

Jakarta memperlihatkan bahwa kendala yang dihadapi oleh siswa-siswi di kedua sekolah 

tersebut kurang lebih tidak berbeda jauh, dimana kendala terbesar yaitu kendala teknis koneksi 

internet yang lambat ataupun terputus. Selain itu, banyak dari mereka juga mengungkapkan 

kesulitan dalam menjaga motivasi dan disiplin saat pembelajaran online, terutama ketika 

mereka harus mengatasi banyak gangguan di sekitar rumah mereka. Dengan demikian, kendala 

ini menjadi tantangan utama yang harus diatasi dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran online dalam konteks hybrid learning di kedua sekolah tersebut. 

Implementasi pembelajaran hybrid learning pada pembelajaran di sekolah SMPN 85 

Jakarta dan SMAN 34 Jakarta merupakan strategi yang ditempuh baik oleh guru dan siswa 

untuk mencapai suatu tujuan. Dimana dalam proses pembelajaran ini, siswa diharapkan dapat 

memahami dan mengamalkan pengetahuan atau ilmu yang mereka peroleh dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu model pembelajaran hybrid dianggap sesuai untuk hal ini, 

dikarenakan pembelajaran hybrid yang diterapkan ini dapat membuat siswa mampu menambah 

pengetahuan dan pengalaman baru tentang energi alternatif serta dapat meningkatkan minat 

belajar siswa-siswi. 

Kendati demikian, peneliti juga menyoroti pentingnya untuk menjaga keseimbangan 

antara pembelajaran online dan interaksi langsung di kelas. Beberapa siswa merindukan 

pengalaman belajar konvensional dan menemui kendala terkait koneksi internet yang tidak 

stabil. Oleh karena itu, pengoptimalan penggunaan perangkat teknologi dalam pembelajaran 

hybrid memerlukan pendekatan yang cermat, termasuk penanganan ketergantungan berlebihan 

pada teknologi dan upaya untuk mempertahankan elemen-elemen pembelajaran tradisional. 

 

PENUTUP 

IPTEK adalah ilmu yang mempelajari tentang perkembangan teknologi berdasarkan 

ilmu pengetahuan. Seiring berjalannya perkembangan global, ilmu pengetahuan dan teknologi 

berjalan untuk membentuk kemajuan dunia. IPTEK sangat berpengaruh bagi kehidupan 

masyarakat, dengan adanya IPTEK banyak sekali bermunculan inovasi dan penciptaan baru 
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sehingga bisa memudahkan kelancaran pekerjaan bagi masyarakat. IPTEK sangat berkembang 

pesat dalam segala aspek kehidupan masyarakat termasuk di dalam pendidikan. Dalam bidang 

pendidikan, teknologi digital telah menjadi alat untuk menunjang proses belajar mengajar 

antara guru dan siswa. Inovasi pembelajaran semakin berkembang dengan adanya inovasi 

pembelajaran online yang semakin memudahkan proses pendidikan. Guru dapat secara luas 

menciptakan banyak ide dan inisiatif dalam mengajar. Beragam aplikasi dan metode agar 

pembelajaran tidak monoton dan membosankan seperti kuis online, mengerjakan latihan 

dengan gambar dan presentasi menarik, membuat video dan masih banyak cara mengajar 

lainnya dengan alat pembelajaran ini. 

IPTEK telah mengubah cara kita untuk mengakses dan menyebarkan informasi. 

Internet dan perangkat teknologi telah membuka akses ke sumber daya pendidikan yang tak 

terbatas, dan itu memungkinkan adanya pembelajaran jarak jauh dengan memfasilitasi 

kolaborasi antar pelajar. Dengan adanya IPTEK terciptalah aplikasi dan perangkat lunak yang 

beredukasi, seperti platform pembelajaran online dan alat pembelajaran berbasis teknologi, 

telah memperkaya pengalaman belajar. Mereka menyediakan cara interaktif dan menarik 

untuk mengajar dan belajar. SMP NEGERI 85 JAKARTA     DAN     SMA     NEGERI     34 

JAKARTA adalah salah satu dari sekian banyak sekolah yang mengimplementasikan IPTEK 

ke dalam pembelajaran sekolah, model pembelajaran hybrid dianggap sesuai untuk hal ini, 

dikarenakan pembelajaran hybrid dengan memanfaatkan IPTEK yang diterapkan ini dapat 

membuat siswa mampu menambah pengetahuan dan pengalaman baru tentang energi alternatif 

serta dapat meningkatkan minat belajar siswa-siswi, dengan teknologi yang canggih di 

sekolah memumgkinakan siswa-siswi dan para guru dapat menjalani pembelajaran dengan 

lebih mudah dan efektif. 

 

PENGUNGKAPAN 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karunia-Nya, 

kami dapat menyelesaikan makalah ini yang berjudul "Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi dalam Bidang Pendidikan Di SMPN 85 JAKARTA DAN SMAN 34 JAKARTA". 

Artikel ilmiah ini kami susun sebagai salah satu tugas Project Based Learning (PjBL) pada Mata 

Kuliah Wajib Umum (MKWU) dalam rangka memahami dampak serta peran penting ilmu 

pengetahuan dan teknologi dalam perkembangan dunia pendidikan. Ilmu pengetahuan dan 

teknologi telah menjadi kekuatan pendorong utama dalam transformasi pendidikan di era 

modern. Makalah ini akan mengulas perkembangan, manfaat, dan tantangan yang dihadapi 

dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam dunia pendidikan. 
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Dalam pelaksanaan Project Base Learning ini kami mengucapkan terima kasih yang 

sebesar-besarnya dan penghargaan setinggi-tingginya kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam pelaksanaan pembuatan Project Based Learning (PjBL), khususnya kepada: 

1. Drs. Subakdi, MM. Selaku dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan yang telah membimbing program Project Based Learning (PjBL). 

2. Satino, S.Sos.,MH. Selaku dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Bela Negara yang 

telah membimbing program Project Based Learning (PjBL). 

3. Ahmad Khoiril Anam, M.Pd. Selaku dosen pengampu mata kuliah Bahasa Indonesia yang 

telah membimbing program Project Based Learning (PjBL). 

4. Sunardin, M.Pdl. Selaku dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Agama Islam yang 

telah membimbing program Project Based Learning (PjBL). 

5. R. Manalu, S.Th, MA. Selaku dosen pengampu mata kuliah Pendidikan Agama Kristen 

yang telah membimbing program Project Based Learning (PjBL). 

6. Teman-teman program studi S1 Ilmu Hukum angkatan 2023 Universitas Pembangunan 

Nasional “Veteran” Jakarta kami ucapkan terimakasih atas dukungan dan masukan yang 

membangun, saling bekerjasama dalam proses penyusunan Project Based Learning 

(PjBL). 
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